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 Sanitation issues are important to pay attention to because they 

have a negative impact on various aspects of life. Development 

of sanitation facilities and infrastructure really needs efforts 

related to environmental aspects and public health. The problem 

that occurs in Kampung Tengah is about the quality of sanitation. 

The purpose of this research is to analyze sanitation problems 

that occur in Kampung Tengah village. From these data results 

will be obtained which will be used to improve and propose 

solutions for infrastructure development to improve sanitation 

conditions according to local conditions. Data collection used 

field observation methods by distributing data questionnaires. 

Then the data was tested using SPSS software, to ensure the 

validity and reliability of the data collected. The results showed 

that the sanitation quality of Kampung Tengah was classified as 

poor. Residents do not have a septic tank, the environment 

around the house is dirty and slum due to the absence of high 

tide. So it is necessary to improve the quality of sanitation by 

building a septic tank. The communal septic tank is a solution for 

the residents of Kampung Tengah who have limited land and 

cannot afford to build their own septic tank. In addition, to adapt 

to the socio-economic conditions of the residents, biofilter septic 

tank technology is needed. To meet the needs of the residents of 

Kampung Tengah, so sanitation can be improved. 
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1. Pendahuluan  

Kecamatan Belakang Padang merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kota 

Batam, Provinsi Kepulauan Riau. Pulau ini berbatasan langsung dengan Singapura, dan 

menjadi objek wisata bagi masyarakat domestik maupun luar domestik [1]. Kecamatan 

Belakang Padang terdiri dari pulau besar dan kecil dengan penduduk yang tersebar secara tidak 

merata. Pada Kecamatan ini terdapat 6 kelurahan, salah satunya adalah Kelurahan Tanjung Sari. 

Luas kelurahan ini sebesar 29,702 km² dengan jumlah penduduk 7.130 jiwa. Kampung Tengah 

menjadi salah satu kampung pada kelurahan ini dengan kondisi sanitasi yang kurang baik [2][3]. 

Untuk tetap menciptakan kondisi lingkungan yang baik, kegiatan sanitasi harus dilakukan. 
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Sanitasi menjadi faktor yang penting dalam menunjang kesehatan masyarakat [4]. Air 

bersih dan sanitasi yang layak menjadi kebutuhan dasar yang harus dipenuhi. [5]. Kedua faktor 

tersebut juga menjadi salah satu tujuan dari tercapainya pembangunan berkelanjutan. Sanitasi 

yang buruk akan berdampak negatif pada berbagai aspek kehidupan, mulai dari penurunan 

kualitas hidup masyarakat, pencemaran sumber air minum masyarakat, dan timbulnya berbagai 

penyakit[5]. Namun, kesadaran akan penerapan sanitasi oleh warga masih sangat rendah. Salah 

satu kasus yang tejadi yaitu mengenai pembuangan limbah tinja langsung ke air laut. Hal ini 

sudah menjadi kebiasaan warga yang berlangsung lama. Keadaan tersebut diperburuk dengan 

minimnya sarana dan prasarana sanitasi yang ada [6]. Hal tersebut akan berdampak pada 

Kesehatan lingkungan yang buruk. Kesehatan lingkungan yang baik dapat tercapai melalui 

perumahan yang baik, pasokan air bersih, toilet rumah tangga, pembuangan limbah dan limbah 

rumah tangga[7] [8]. 

Menurut waga Kampung Tengah RW 002/RT 002 pembuangan tinja langsung ke laut 

tidak menjadi suatu masalah dan menjadi hal yang biasa karena mengangga adanya pergantian 

air pasang surut [9]. Namun, beberapa waktu terakhir pasang surut yang terjadi hanya tidak 

sering dan mengakibatkan area permukiman warga menjadi kumuh[10]. Hal tersebut akan 

berdampak pada Kesehatan masyarakat. Sarana Tangki Septik merupakan salah satu hal yang 

ada dalam sanitasi. Keberadaan septic tank sangatlah penting di  kawasan  pesisir  khususnya  

permukiman  nelayan. [11]Masalah pemukiman pada pembuangan tinja merupakan salah satu  

masalah  kesehatan  yang menjadi prioritas. Maka perlu dilakukan pemilihan jenis septic tank 

komunal dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan, sosial dan ekonomi yang ada di 

Kampung Tengah.jenis septic tank yaitu komunal dengan teknologi biofilter.[12][13] 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis permasalahan sanitasi masyarakat pesisir 

pantai di desa Kampung Tengah Batam. Faktor penyebab kualitas sanitasi dievaluasi untuk 

mendapatkan kebutuhan yang sesuai dengan masyarakat setempat. Sehingga, dengan 

diketahuinya kebutuhan sanitasi yang sesuai dapat digunakan sebagai upaya perbaikan kualitas 

sanitasi bagi masyarakat pesisir laut.[14][15] 

 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan melakukan analisis 

mengenaiPada terletak di RW 002/RT 002 Kampung Tengah, Kelurahan Tanjung Sari, 

Kecamatan Belakang Padang. Observasi secara langsung dilakukan untuk mengetahui kondisi 

sanitasi di Kampung Tengah. Beberapa data dikumpulkan melalui kegiatan wawancara dengan 

masyarakat setempat untuk mendapatkan informasi. Selain itu dilakukan penyebaran kuisioner 

langsung kelapangan yang bertujuan untuk mendapatkan atau mengumpulkan informasi 

264 - 276 
I. H. Pakpahan / JURMATEKS Volume 5 Nomor 2 Tahun 2022  e ISSN  2621-7686                               



JURMATEKS : Jurnal Manajemen Teknologi dan Teknik Sipil                                                       

Volume 5 Nomor 2 Tahun 2022     e ISSN  2621-7686 

Upaya Peningkatan Kualitas Sanitasi Masyarakat Pesisir Laut di Pulau Belakang Padang Menggunakan Communal Septic Tank 

https://dx.doi.org/10.30737/jurmateks.v5i2.3597 

tentang bangunan rumah, air bersih dan sanitasi, sosial dan ekonomi, dan lingkungan sekitar 

yang terjadi di Kampung Tengah. [16] [17] 

 

Sumber: Google Earth (2022). 

Gambar 1. Peta Lokasi Kampung Tengah. 

2.1 Populasi dan sampel 

Populasi penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di Kampung Tengah 

Kecamatan Belakang Padang. Berdasarkan data pengurus RW 002/RT 002 Kampung Tengah, 

Kelurahan Tanjung Sari, Kecamatan Belakang Padang jumlah Kepala Keluarga (KK) dan 

rumah di wilayah ini adalah 72 Rumah. Selanjutnya dari populasi ini ditentukan sample yang 

ditentukan dengan Rumus Slovin.[18] 

Dimana: 

N  = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Derajat kecamatan atau toleransi kesalahan dalampengambilan sampel, yakni 5% 

Dengan demikian, diperoleh jumlah sampel responden yang diperlukan untuk persiapan 

kuisioner adalah 61 rumah. 

N

1+ N(e ^2)

72

1+72(5%)^2

72

1+ 0.18

n

n

n

n 61 Rumah

 =

 =

 =
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2.2 Instrumen Penelitian 

Kuisioner pada instrument penelitian disusun dengan empat skala likert, yaitu : 

1.Sangat tidak setuju, 2.Tidak setuju, 3.Setuju, 4.Sangat setuju. Pengukuran tersebut bertujuan 

untuk mendapatkan hasil berupa data kualitatif yang kemudian akan diubah kedalam bentuk 

kuantitatif yaitu berupa angka. Penelitian ini dilakukan dengan pengujian menggunakan 

kelompok responden menggunakan instrument berbeda-beda yaitu bagaimana bangunan 

rumahnya, sosial & ekonomi, air bersih, sanitasi dan bagaimana lingkungan sekitarnya.[19] 

2.2.1 Uji Instrumen 

Uji instrumen menggunakan software SPSS dengan memasukkan data yang telah 

didapatkan dan mengujinya. Uji yang dilakukan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas dengan 

uraian sebagai berikut: 

a. Uji Validitas  

Setiap pernyataan pada instrumen dapat dinyatakan valid atau tidak yaitu dengan 

menghitung nilai korelasikan skor butir (X) dan skor total (Y). Untuk mengetahui keakuratan 

dari setiap butir pertanyaan yang disebarkan. Kemudian dilakukan analisis validitas pernyataan 

dengan membandingkan rxy dengan r tabel product moment \ Apabila rxy > r tabel. Karena 

jumlah sampel yang di gunakan 61 rumah maka data tabel r yang digunakan adalah 0.2091 

dengan tingkat signifikan untuk uji satu arah 0.05 sesuai ketentuan product moment. 

b. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kriteria dari setiap pertanyaan. 

Pengukuran tingkat reliabilitas instrumen siswa menggunakan menggunakan teknik alpha 

Cronbach dengan uraian sebagai berikut: [20] 

Tabel 1.  Ketentuan Alpha Cronbach dalam Uji Reliabilitas. 

No. Interval Kriteria Reliabilitas 

1. < 0.5 Reliabilitas Buruk 

2. 0.5 – 0.75 Reliabilitas Sedang 

3. 0,75 – 0,9 Reliabilitas Baik 

4. > 0,9 Reliabilitas Sangat Baik 

Sumber:Arikunto (2006). 

 

2.3 Analisis Kualitas Sanitasi 

Analisis kualitas sanitasi didasarkan pada hasil kuisioner yang telah dilakukan yaitu 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas sanitasi yang terjadi di Kampung Tengah. 

Seperti faktor dari bangunan rumah, air bersih dan sanitasi, faktor lingkungan, dan faktor 
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pasang surut. Sehingga dapat ditarik solusi mengenai permasalahan sanitasi yang terjadi di 

Kampung Tengah[21][22]. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Hasil yang dipaparkan meliputi hasil uji isntrumen, analisis factor penyebab masalah 

sanitasi serta solusi perbaikan yang perlu dilakukan. 

3.1 Hasil Uji Instrment  

Uji Instrument meliputi uji validasi dan uji reliabilitas dengan uraian sebagai berikut: 

a. Uji Validasi  

Berikut adalah hasil uji validasi yang didapat dari data survei menggunakan software 

SPSS. Pada Tabel 2. adalah hasil uji validasi bangunan rumah, sosial & ekonomi, air bersih & 

sanitasi, dan lingkungan sekitar. 

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Kedua. 

No. Item No. Item 

Koefisien 

Kolerasi 

( r ) 

Perbandingan r tabel Korelasi Keterangan 

Bangunan 

Rumah 

 

A1 0.492 >  0.209 Signifikan valid 

A2 0.580 >  0.209 Signifikan valid 

A3 0.538 >  0.209 Signifikan valid 

A4 0.706 >  0.209 Signifikan valid 

A5 0.706 >  0.209 Signifikan valid 

Sosial & 

ekonomi 

B1 0.664 >  0.209 Signifikan valid 

B2 0.560 >  0.209 Signifikan valid 

B3 0.710 >  0.209 Signifikan valid 

B4 0.636 >  0.209 Signifikan valid 

B5 0.587 >  0.209 Signifikan valid 

air bersih 

& sanitasi 

C2 0.300 >  0.209 Signifikan valid 

C3 0.674 >  0.209 Signifikan valid 

C4 0.606 >  0.209 Signifikan valid 

C5 0.763 >  0.209 Signifikan valid 

lingkungan 

sekitar 

D1 0.599 >  0.209 Signifikan valid 

D2 0.547 >  0.209 Signifikan valid 

D3 0.587 >  0.209 Signifikan valid 

D4 0.657 >  0.209 Signifikan valid 

D5 0.617 >  0.209 Signifikan valid 

Sumber: Hasil olah data kuisioner SPSS (2022). 

Terdapat 1 item yang tidak valid mengenai air bersih dan sanitasi sehingga item 

tersebut digugurkan. Maka uji validasi item yang digunakan dalam penelitian sudah valid, dan 

data yang dikumpulkan melalui kuisioner evaluasi tersebut dapat dianalisis lebih lanjut atau 

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. [23] 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketepatan atau konsistensi pengukuran 

dari instrumen yang digunakan. Analisis perhitungan didasarkan pada skor rata-rata responden 

dengan mempertimbangkan tingkat konsistensi penilaian. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.876 19 

Sumber: Hasil olah data kuisioner SPSS (2022). 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang diuji, memiliki 

nilai cronbach alpha > 0.600. dengan nilai tertinggi 0.876 seperti pada Tabel 3. Dapat 

disimpulkan bahwa untuk semua item pernyataan di dalam penelitian adalah teruji. 

 

3.2 Analisis Kualitas Sanitasi 

Analisis kualitas sanitasi meliputi bagunan rumah, sosial dan ekonomi, air bersih dan 

sanitasi, dan lingkungan sekitar dengan uraian sebagai berikut: 

a. Bangunan Rumah 

Pengamatan mengenai bangunan rumah akan memberikan informasi mengenai 

keadaan ekonomi dan pekerjaan warga yang ada di Kampung Tengah. Sehingga dapat 

menunjukkan tingkat kualitas sanitasi di Kampung Tengah masih rendah. Pada Gambar 2. 

Dapat dilihat kondisi bangunan rumah warga. 

Sumber:  Dokumentasi Penelitian (2022). 

Gambar 2. Kondisi bangunan penduduk. 

Berdasarkan hasil pengamatan bangunan rumah yang ada rata-rata berupa rumah 

panggung yang terbuat dari kayu (82%) dan sebagian terbuat dari beton (18%) dengan akses 
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jalan yang ada cukup kecil. Kendaraan yang dapat melintas hanya sepeda, sepeda motor dan 

becak. 84% warga di Kampung Tengah belum memiliki Septic tank dan kondisi jamban tidak 

layak, dan 16% warga di Kampung Tengah sudah memiliki Septic tank.  

b. Sosial dan Ekonomi 

Kondisi social ekonomi memberikan dampak pada kualitas sanitasi warga Kampung 

Tengah. Berdasarkan survei mengenai pekerjaan dan penghasillan warga diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Data hasil kuisioner sosial dan ekonomi. 

Pekerjaan n (%) 

Buruh 18 30% 

Nelayan 10 16% 

PNS 3 5% 

Wiraswasta 14 23% 

Pengangguran 11 18% 

Lainnya 5 8% 

Penghasilan n (%) 

Rp.1.000.000 - Rp.3.500.000 40 66% 

Rp.3.600.000 - Rp.4.000.000 15 25% 

>Rp. 5.000.000 6 9% 

Sumber:  Hasil Penelitian (2022). 

Meskipun pemukiman yang berdekatan dengan laut, namun tidak lebih dari 16% 

warga sekitar bekerja sebagai nelayan. 30 % warga bekerja sebagai buruh, 5% bekerja sebagai 

PNS, 23% bekerja sebagai wiraswasta, 18% warga Kampung Tengah tidak 

bekerja/pengangguran dan 8% warga sudah tua yang dibiayai oleh anaknya. Latar belakang 

pekerjaan masyarakat tersebut mempengaruhi rata-rata Dari segi sosial dan ekonomi dibawah 

rata-rata upah minimum. 66% penghasilan warga adalah Rp.1.000.000 - Rp.3.500.000/bulan, 

25% pendapatan diatas Rp.3.500.000 - Rp.4.000.000/bulan, dan sekitar 9 % yang 

berpenghasilan >Rp.5.000.000/bulan.  

c. Air Bersih dan Sanitasi 

Sumber air bersih menjadi salah satu factor yang sangat mempengaruhi kesehatan 

warga Kampung Tengah. Pada Tabel 5. akan dijelaskan persentasi mengenai air bersih dan 

sanitasi yang ada di Kampung Tengah. 
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Tabel 5. Sumber air besih dan sanitasi. 

Variabel Kategori n (%) 

 

Sumber Air bersih 

Waduk 40 65% 

Sumur 12 20% 

   

Air hujan 6 10% 

Lainnya 3 5% 

Septic tank 
Memiliki 12 16% 

Tidak memiliki 60 84% 

SPAL 
Memiliki 0 0% 

Tidak memiliki 61 100% 

Sumber:  Hasil Penelitian (2022). 

Berdasarkan data responden didapatkan 65% sumber air bersih warga adalah waduk, 

dan 35 % sumber air bersih berasal dari sumur, air hujan dan lainnya Gambar 3. Dari hasil 

survei lapangan didapatkan bahwa kondisi waduk kurang memadai hal tersebut ditunjukkan 

dari masyarakat yang kekurangan air ketika musim kemarau panjang dating. Hal ini menambah 

tingkat minimumnya penerapan sanitasi pada daerah ini. Selain itu pembuangan limbah 

domestik seperti air deterjen, sisa cucian, air sabun, dan air tinja langsung ke laut. Saluran 

Pembuangan Air Limbah (SPAL) belum memadai atau bisa dikatakan tidak ada.  

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)            (b) 

Sumber:  Dokumentasi Penelitian (2022). 

Gambar 3. (a) Keadaan sumber air bersih dan jamban. (b) Keadaan Penampung Air Hujan. 

d. Lingkungan Sekitar 

Lingkungan sekitar menjadi faktor yang sangat mempengaruhi kesehatan mental 

masyarakat, dan mempengaruhi kualitas sanitasi di Kampung Tengah. Kondisi Kampung 

Tengah dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Sumber: Dokumentasi Penelitian (2022). 

Gambar 4. Kondisi lingkungan.  

.Terdapat satu titik pembuangan sampah yang nantinya akan dibuang oleh petugas 

kebersihan, kesadaran warga yang kurang yang masih membuang sampah langsung ke laut, 

sampah dari pulau-pulau kecil yang ada di sekitaran pulau Belakang Padang juga banyak 

berdatangan. [22] Sebagian besar sampah laut yang terbawa oleh pola sirkulasi arus, pasang 

surut dan aktifitas pelayaran salah satunya adalah sampah laut yang mengapung dan berada di 

kolom air, dan umumnya disebabkan oleh transport angin dan aliran aurus maupun pasang 

surut. [24] 

e. Pasang Surut 

Berdasarkan data survei 67% rumah warga sudah tidak mengalami pergantian pasang 

surut kecuali hujan besar, tentunya warga Kampung Tengah sudah tidak bisa memanfaatkan air  

pasang untuk pergantian air limbah yang ada di bawah rumah warga, dan 33% rumah warga 

masih mengenai air pasang surut. Pasang surut yang terjadi di tahun 2021 dan tahun 2022 pada 

bulan Desember. Pasang tinggi hanya terjadi di bulan Desember dan hanya terjadi di waktu 

tertentu, tentunya warga Kampung Tengah tidak bisa memanfaatkan pasang surut sebagai 

alternatif pergantian air laut guna membuang limbah domestik yang ada di sekitar permukiman. 

 

3.3 Tindak Lanjut Sanitasi 

Berdasarkan analisis mengenai faktor yang mempengaruhi kualitas sanitasi Kampung 

Tengah diketahui bahwa dari keadaan bangunan rumah 82%  rumah warga terbuat dari kayu, 

18% terbuat dari beton. Untuk septic tank terdapat 16% warga yang sudah memiliki, dan 84% 

belum memiliki septic tank. Terdapat 30% warga bekerja sebagai buruh, 16% bekerja sebagai 
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nelayan, dan 60% pendapatan warga Rp.1.000.000 – Rp.3.500.000 dan 25% berpendapatan 

Rp.3.600.000 – Rp.4.000.000. Untuk sumber air bersih warga 65% dari waduk, dan 100% 

warga tidak memiliki SPAL. Selain itu lingkungan sekitar banyak sampah dan pasang surut 

sudah tidak terjadi atau hanya terjadi di waktu tertentu.  

Sehingga dilakukan upaya penataan lingkungan untuk meningkatkan kualitas sanitasi 

yaitu dengan perencanaan septic tank yang sesuai dengan kondisi yang ada. Tangki septik 

komunal menjadi solusi bagi pemukiman padat penduduk. Infrastruktur ini juga menjadi solusi 

bagi warga Kampung Tengah yang memiliki keterbatasan lahan sehingga yang tidak mampu 

membangun septic tank sendiri.  Septic tank direncanakan mengikuti kondisi lingkungan dan 

topografi, serta ekonomi masyarakat Kampung Tengah. Untuk tata letak septic tank dapat 

dilihat pada Gambar 5. dimana 4 rumah memakai satu septic tank komunal. Yang dibangun di 

bawah rumah warga guna memanfaatkan lahan yang sempit. Kebutuhan septic tank untuk 

warga Kampung Tengah RW 002/RT 002 adalah 15 septic tank, karena 16% warga sudah 

memiliki septic tank. [21]. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2022). 

Gambar 5. Layout Peletakan Septic Tank. 

Untuk menyesuaikan dengan kondisi sosial ekonomi warga, teknologi yang akan 

digunakan yaitu biofilter septic tank  Gambar 6. [25] Septic tank ini merupakan instalasi 

pengolahan limbah domestik manusia dengan biokontak anaerob. Semuanya dikemas dalam 

satu tabung dengan sistem aliran vertikal dan horizontal. Dengan metode ini, ruang di dalam 

septic tank bisa didesain sedemikian rupa dengan beberapa ruangan. Selain untuk menyerap 

kotoran, juga berfungsi sebagai media filter. Penyaringan ini dilakukan dengan menggunakan 

media sel dan bakteri. Bakteri ini memiliki sifat mengurai limbah menjadi cairan dengan 

menggunakan metode biofilter. [14]Air bersih hasil penyaringan ini kemudian dibuang dengan 

aman, sehingga lingkungan tidak tercemar. Teknologi yang digunakan lebih murah dalam biaya 

konstruksi dan operasi atau tidak menggunakan listrik selama operasi, menggunakan sistem 
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pembuangan limbah yang disederhanakan menggunakan gravitasi, diameter pipa lebih kecil 

dan lubang inspeksi lebih sedikit, luas lahan yang dibutuhkan tidak terlalu besar, dan efisiensi 

pengolahan tinggi[25]. Untuk Kampung Tengah membutuhkan 15 septic tank biofilter tipe 

BSR-1000 dengan lebar 105 cm x tinggi 125 cm untuk kapasitas 4 – 5 orang.  Dimana harga 

satu septic tank biofilter tipe BSR-1000 Rp.2.500.000. Maka total yang diperlukan untuk 15 

septic tank biofilter Rp.37.500.000. 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2022). 

Gambar 6. Biofilter Septic Tank. 

 

4. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian didapatkan faktor yang mempengaruhi kualitas sanitasi di 

Kampung Tengah yaitu faktor sosial dan ekonomi, faktor air bersih dan sanitasi, faktor 

bangunan rumah, dan faktor lingkungan sekitar yang terjadi di Kampung Tengah. Septic tank 

komunal menjadi solusi bagi pemukiman padat penduduk, karena warga Kampung Tengah 

memiliki keterbatasan lahan sehingga sangat cocok membangun septic tank biofilter sebagai 

instalasi pengolahan limbah domestik manusia dengan biokontak anaerob. Kebutuhan septic 

tank adalah 15 septic tank, karena 16% warga sudah memiliki septic tank. Dibutuhkan biaya 

Rp.37.500.000 dimana harga satu septic tank biofilter tipe BSR-1000 Rp.2.500.000. Sehingga 

dengan adanya pembangunan septic tank komunal akan meningkatkan kualitas sanitasi 

masyarakat pesisir laut Kampung Tengah. 
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